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ABSTRAK
Mardiati Dhian Pustika Wati. 2010. Hubungan Antara Perilaku dan Lingkungan Fisik Rumah Dengan Kejadian Tuberkulosis (TB Paru) Di Wilayah  Kerja Puskesmas Rakit Kabupaten Banjarnegara Tahun 2010. Skripsi. Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Widya Hary C, SKM, M.Kes., Pembimbing II: dr. Oktia Woro KH, M. Kes.
Kata kunci : TB Paru, Perilaku, Lingkungan Fisik Rumah
Penyakit Tuberkulosis paru merupakan masalah utama kesehatan masyarakat. World Health Organization  (WHO) dalam Annual Report On Global TB Control  2003 menyatakan terdapat 22 negara dikategorikan  sebagai high   burden  countries  terhadap TB, termasuk Indonesia (global epidemic). Di Kabupaten Banjarnegara tahun 2009 ditemukan 359 kasus BTA positif. Di Kecamatan Rakit tahun 2009 ditemukan 43 kasus BTA positif. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara perilaku dan lingkungan fisik rumah dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah  kerja Puskesmas Rakit Kabupaten Banjarnegara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku dan lingkungan fisik rumah dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah  kerja Puskesmas Rakit Kabupaten Banjarnegara.
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan kasus kontrol (case control). Responden dalam penelitian ini adalah 30 orang penderita tuberkulosis paru BTA positif dan 30 orang sehat sebagai kontrol yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah luxmeter, higrometer, mikrotoa, timbangan, meteran, dan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat  menggunakan uji chi square dan penentuan Odds Ratio (OR).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel yang berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru adalah perilaku membuang dahak di sembarang tempat (p value =0,019, OR=4,125), perilaku menutup mulut ketika batuk dan bersin (p value=0,005, OR=5,444), perilaku membuka jendela setiap pagi (p value=0,0001, OR=7,667), intensitas pencahayaan rumah (p value=0,036, OR=3,596), dan kelembaban rumah (p value=0,010, OR=4,667). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru adalah merokok (p value=0,422), kepadatan hunian ruang tidur (p value=1,000), ventilasi rumah (p value=1,000), jenis lantai rumah (p value=0,254), dan jenis dinding rumah (p value=0,210).
Saran yang diberikan pada masyarakat adalah agar dapat memperbaiki perilaku dan lingkungan dalam upaya pencegahan penyakit tuberkulosis paru, serta bagi para petugas dan instansi kesehatan supaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan khususnya kegiatan program pemberantasan tuberkulosis paru.

ABSTRACT

Mardiati Dhian Pustika Wati. 2010. Correlation Between Behavior and House Physical Environment With Lungs Tuberculosis Incidence In Rakit Work Area Health Center of Banjarnegara District 2010. Thesis. Department of Public Health Sciences, Faculty of Sport Science, State University of Semarang, Advisor I: Widya Hary C, SKM, M. Kes., Advisor II: dr. Oktia Woro KH, M. Kes.
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Lungs tuberculosis desease is the main problem of public health. World Health Organization (WHO) in Annual Report On Global TB Control 2003 stating there are 22 countries categorized as a high TB burden countries, including Indonesia (global epidemic). In the year 2009 Banjarnegara district were found 359 cases of smear positive. In the Rakit region found 43 cases of smear positive in 2009. Issues that were examined in this study is the relationship between behavior and physical environment with the occurrence of lungs tuberculosis in the area of PHC Rakit Banjarnegara. The purpose of this study is to determine the relationship between behavior and physical environment with the occurrence of lungs tuberculosis in the area of PHC Rakit Banjarnegara.
The study was an analytic survey research with case-control approach. Respondents in this study were 30 people with smear positive pulmonary tuberculosis patients and 30 healthy people as control obtained by using purposive sampling technique. The instrument used in this study is luxmeter, hygrometers, microtoise, scales, measuring and questionnaires. Data analysis was done using univariate and bivariate analysis using chi square test and determination of odds ratio (OR). 
The result showed that the variables associated with the incidence of lungs tuberculosis is behavior sputum throwing in any place (p value = 0,019, OR = 4.125), behavior shut mouth when coughing and sneezing (p value = 0,005, OR = 5.444), the behavior of opening a window each morning (p value = 0,0001, OR = 7.667), home lighting intensity (p value = 0,036, OR = 3.596), home dampness (p value = 0,010, OR = 4.667). While not related to smoking (p value = 0,422), sleeping room occupancy density (p value = 1.000), ventilation (p value = 1,000), kind of floor (p value = 0,254), type of house walls (p value = 0,210). 

Advice should be given to community can improve behavior and environment in the prevention of lung tuberculosis disease, and to officials and health agencies can increase the quality of health services in particular lungs tuberculosis combustion program.
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